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     PENGARUH TREATMENT LUMPUR LAPINDO TERHADAP MUTU BATU BATA BAHAN 
LUMPUR LAPINDO BERDASARKAN SNI 15-2094-2000 

Ah. Yazidun Ni’am, Arie Wardhono 
Prodi S1 Teknik Sipil, Jurusan Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
Email: yazidun.niam@gmail.com, ariewardhono@unesa.ac.id 

Abstrak 
Bencana lumpur Lapindo merupakan bencana industri yang telah terjadi sejak 29 Mei 2016, dan banyak 
menimbulkan kerugian. Badan Penanggulangan Lumpur Sidoarjo (BPLS) menyatakan bahwa lumpur 
Lapindo dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan seperti keramik, genteng, batu bata. Penelitian ini 
mencoba untuk treatment awal lumpur Lapindo, hal ini didasarkan pada penelitian Karimah (2008) dan 
Florentika (2014) terkait pemanfaatan lumpur Lapindo sebagai bahan campuran batu bata. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh treatment lumpur Lapindo terhadap mutu 
batu bata lumpur Lapindo berdasarkan syarat mutu dalam SNI 15-2094-2000. Variabel bebas yang 
digunakan adalah prosentase komposisi lumpur Lapindo terhadap berat tanah liat, antara lain 0%, 16%, 
18%, 20%, 22% dan 24%. 
Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil treatment lumpur Lapindo berdampak baik 
terhadap mutu batu bata bahan lumpur Lapindo berdasarkan SNI 15-2094-2000. Komposisi optimum pada 
hasil penelitian ini adalah 24% lumpur Lapindo dari berat komposisi tanah liat. 
Kata kunci : Batu bata, Treatment lumpur Lapindo, SNI 15-2094-2000 

Abstract 
Lapindo disaster mud is a industrial disaster that has had been taking place sice May 29 2016, and resulted 
many losses. Badan Penaanggulangan Lumpur Sidoarjo (BPLS) said that Lapindo mud can be used as 
building materials such as ceramic, tile, and bricks. This research tries to treat early mud of Lapindo, 
based on research Karimah (2008) and Florentika (2014) related the use of mud Lapindo as a mixture of 
brick. 
The purpose of this research is to find the effect of mud of Lapindo treatment to the quality of bricks mud 
of Lapindo based on quality of SNI 15-2094-2000. The free variable used is prosentase composition of 
mud Lapindo heavy clay, they are: 0%, 16%, 18%, 20%, 22%, and 24%. 
The conclusion of the research results show that the results of the treatment mud Lapindo have good 
impact against the quality mud Lapindo based on SNI 15-2094-2000. Optimus composition in the results 
of the this research is 24% mud of Lapindo of the weight of a composition clay. 
Keywords : The bricks, treatment mud Lapindo, SNI 15-2094-2000 

  

PENDAHULUAN 
Bencana lumpur Lapindo merupakan bencana industri 

yang telah terjadi sejak 29 Mei 2006. Banyak langkah 
yang diambil untuk menghentikan semburan lumpur 
tersebut. Tetapi sampai saat ini tidak ada satupun langkah 
yang berhasil membuat lumpur tersebut berhenti. Banyak 
kerugian yang ditimbulkan akibat terjadinya semburan 
lumpur Lapindo baik dari segi lingkungan, ekonomi 
maupun sosial. Para ahli dan peneliti masih belum bisa 
memprediksi secara tepat kapan berhentinya semburan 
lumpur tersebut. 

Badan Penanggulangan Lumpur Sidoarjo (BPLS) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa lumpur Sidoarjo 
(LUSI) mengandung banyak clay, sehingga LUSI dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan bangunan seperti keramik, 
genteng, batu bata, dan lain sebagainya. Berbagai 
penelitian telah dilakukan untuk memanfaatkan 
keberadaan lumpur Lapindo sebagai bahan bangunan. 
Salah satu contoh adalah penelitian yang memanfaatkan 

lumpur Lapindo sebagai bahan tambahan pembuatan batu 
bata (BPLS, 2006).  

Karimah (2008) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa variasi lumpur Lapindo optimum dalam lempung 
untuk pembuatan batu bata antara 15-25%. Pada 
penelitian Karimah menghasilkan kuat tekan rata-rata 
93,68 kg/cm2 (kelas 50, SNI 15-2094-2000). Penelitian 
ini hanya terpusat pada uji kuat tekan, uji daya serap air 
dan uji kuat lekat, sedangkan dalam SNI-15-2094-2000 
menyatakan bahwa standar batu bata harus dilakukan uji 
sifat tampak, uji ukuran, uji kerapatan semu, uji 
penyerapan, uji kuat tekan dan uji garam berbahaya. 

Florentika (2014) mengembangkan penelitian 
Karimah (2008) dengan variabel bebas lumpur Lapindo 
sebanyak 0%, 35%, 40%, 45%, 50%, 55%, dan 97,8%. 
Kemudian menghasilkan campuran optimum terletak 
pada 40% lumpur Lapindo dengan kuat tekan rata-rata 
59,59 kg/cm2, namun dalam uji sifat tampak dan uji 
ukuran menunjukkan bahwa batu bata campuran lumpur 
Lapindo mengalami penyusutan sampai 40% setelah 
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dibakar. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan awal 
pada lumpur Lapindo akan mempengaruhi hasil batu bata 
berbahan lumpur Lapindo. 

Lumpur Lapindo mengandung banyak air didalamnya, 
batu bata campuran lumpur Lapindo akan mengalami 
penyusutan besar setelah dilakukan pembakaran, 
sehingga penelitian ini dicoba mengurangi kadar air 
dalam lumpur Lapindo tersebut. Dengan cara di oven 
dahulu dengan suhu 1100 selama 24 jam, kemudian 
ditumbuk hingga lolos ayakan 200, kemudian dicampur 
kedalam bahan pembuatan batu bata dengan variasi 
campuran lumpur lapindo treatment 0%, 16%, 18%, 
20%, 22% dan 24%. 

Dari permasalahan yang muncul pada latar belakang 
yang dibuat dapat dibuat rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh treatment awal lumpur 

Lapindo terhadap uji tampak, uji ukuran, uji 
kerapatan semu dan uji penyerapan (SNI 15-2094-
2000)?  

2. Bagaimanakah pengaruh treatment awal lumpur 
Lapindo terhadap uji garam berbahaya (SNI 15-2094-
2000)? 

3. Bagaimanakah pengaruh treatment awal lumpur 
Lapindo terhadap kuat tekan batu bata (SNI 15-2094-
2000)? 
Berdasarkan rumusan di atas, tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh treatment awal lumpur 

Lapindo terhadap uji tampak, uji ukuran, uji 
kerapatan semu dan uji penyerapan (SNI 15-2094-
2000). 

2. Untuk mengetahui pengaruh treatment awal lumpur 
Lapindo terhadap uji garam berbahaya (SNI 15-2094-
2000). 

3. Untuk mengetahui hhhpengaruh treatment awal 
lumpur Lapindo terhadap kuat tekan batu bata (SNI 
15-2094-2000). 
Manfaat dari penelitian bila ditinjau dari segi teoritis 

adalah mengembangkan keilmuan teknik sipil 
khususnya inovasi bahan bangunan batu bata. 
Sehingga mampu dijadikan pedoman dalam ilmu 
teknik sipil. Sedangkan bila ditinjau dari segi praktis, 
penelitian ini menyempurnakan penelitian terdahulu dan 
membantu memanfaatkan lumpur Lapindo agar 
mempunyai nilai jual.  

Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini 
antara lain: 
1. Mutu batu bata berdasarkan SNI-15-2094-2000, yaitu: 

a. Sifat tampak 
b. Ukuran dimensi batu bata 
c. Kerapatan semu 

d. Penyerapan air 
e. Kuat tekan 
f. Kadar garam berbahaya 

2. Batu bata yang menjadi obyek penelitian adalah batu 
bata merah. 

3. Tidak membahas unsur kimiawi lumpur Lapindo. 
4. Ukuran batu bata 23x11x5 cm. 
5. Titik pengambilan lumpur Lapindo adalah titik 25 

lokasi lumpur Lapindo Kecamatan Porong Kabupaten 
Sidoarjo. 
 

METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian uji laboratorium.  

Berikut ini adalah digram alir (flowchart) 
penelitian ini: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 

B. Lokasi Penelitian 
1. Pengambilan Bahan 

a. Tempat pengambilan lumpur Lapindo dingin 
berada dititik 25 lumpur Lapindo Kecamatan 
Porong Kabupaten Sidoarjo. 

b. Tempat melakukan treatment lumpur Lapindo 
berada di laboratorium bahan Jurusan Teknik 
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Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya. 

c. Tempat pengambilan tanah liat berada di home 
industry batu bata desa Watesnegoro kecamatan 
Ngoro kabupaten Mojokerto. 

d. Tempat pengambilan sekam padi berada di home 
industry batu bata desa Watesnegoro kecamatan 
Ngoro kabupaten Mojokerto. 

2. Pembuatan Benda Uji 
Pembuatan benda uji berada di home industry batu 

bata desa Watesnegoro kecamatan Ngoro kabupaten 
Mojokerto. 

3. Pengujian Benda Uji 
Pengujian benda uji berada di laboratorium bahan 

dan beton Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Surabaya. 

 
C. Variabel Penelitan 
1. Variabel Bebas : komposisi lumpur Lapindo 0%, 

16%, 18%, 20%, 22%, dan 24% dari berat tanah. 
2. Variabel Terikat : mutu batu bata berdasarkan SNI 15-

2094-2000. 
3. Variabel Kontrol : dimensi batu bata, treatment 

lumpur Lapindo, tanah liat, dan sekam padi. 
 
D. Instrumen Penelitian 
1. Uji sifat tampak menggunakan pengamatan secara 

visual. 
2. Uji ukuran menggunakan jangka sorong (callipers). 
3. Uji kerapatan semu menggunakan neraca gantung 

(o’hauss). 
4. Uji penyerapan menggunakan oven dan timbangan 

berat. 
5. Uji kuat tekan menggunakan mesin tekan (Universal 

Testing Machine). 
6. Uji garam berbahaya menggunakan pengamatan 

secara visual. 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode percobaan benda uji. 
 

F. Teknik Analisa Data 
1. Ditinjau dari fisik dan ukuran, batu bata berbahan 

lumpur Lapindo yang telah ditreatment awal layak 
atau tidak untuk diproduksi secara masal sebagai batu 
bata merah. 

2. Ditinjau dari segi kuat tekan, penyerapan air dan 
kerapatan semu, batu bata berbahan lumpur Lapindo 
yang telah ditreatment awal termasuk sesuai atau 
tidak terhadap syarat mutu bata SNI 15-2094-2000. 

3. Ditinjau dari segi kandungan garam, batu bata 
berbahan lumpur Lapindo yang telah ditreatment awal 
termasuk memenuhi atau tidak syarat SII-0021-1978 
dan PUBI-1982. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji kimia untuk Lumpur Sidoarjo menunjukkan 

bahwa unsur tertinggi adalah Fe dengan kadar 46,20 %. 
Sedangkan untuk Lumpur Sidoarjo yang ditreatment 
menunjukkan unsur tertingginya sama, yaitu Fe dengan 
kadar 37,70 %. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Unsur Kimia Lumpur Sidoarjo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Unsur Kimia Lumpur Sidoarjo Setelah 

Treatment 
 

A. Sifat Tampak 
Uji sifat tampak bertujuan untuk mengetahui 

bentuk benda uji batu bata sesuai ketentuan SNI 15-
2094-2000 yang meliputi permukaan yang rata, 
sudut-sudut yang siku, warna merah terang, tidak 
terdapat retak-retak, keras dan tidak mudah 
direpihkan oleh jari. 

 
Tabel 1 Hasil Pengujian Sifat Tampak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

139 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Hasil Pengujian Sifat Tampak 
 
Berdasarkan gambar 4 diatas, dapat dilihat bahwa 

untuk BU-01 mendapatkan nilai sifat tampak sebesar 
94,44%, untuk BU-02 mendapatkan nilai sifat tampak 
sebesar 88,89%, untuk BU-03 mendapatkan nilai sifat 
tampak sebesar 92,22%, BU-04 dan BU-05 sama 
mendapatkan nilai sifat tampak sebesar 96,67%, dan BU-
06 mendapatkan nilai sifat tampak sebesar 92,22%. 

Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa semua benda 
uji dengan penambahan/tanpa penambahan lumpur 
Sidoarjo treatment pada campuran bahan batu bata 
menghasilkan sifat tampak yang “BAIK SEKALI”. 
Untuk benda uji kontrol (BU-01) dengan campuran 0% 
lumpur Sidoarjo treatment menunjukkan nilai sifat 
tampak sebesar 94,44%. Hasil BU-01 lebih baik 
dibandingkan dengan penambahan lumpur Sidoarjo 
treatment sebesar 16% (BU-02), 18% (BU-03), dan 24% 
(BU-06). Sedangkan nilai sifat tampak tertinggi terletak 
pada BU-04 (20% lumpur Sidoarjo treatment) dan BU-05 
(22% lumpur Sidoarjo treatment) yang menunjukkan 
nilai sebesar 96,67%, hal tersebut berarti bahwa dengan 
penambahan lumpur Sidoarjo treatment sebesar 20% dan 
22% menghasilkan nilai sifat tampak yang LEBIH BAIK 
daripada bata normal atau BU-01. 

Kriteria penilian sifat tampak dalam SNI 15-2094-
2000 terdapat 6 kriteria yang dinilai, yaitu kerataan, 
keretakan, kesikuan, kekerasan, warna, dan suara. 

 
B. Kesesuaian Ukuran 

Uji kesesuaian ukuran bertujuan untuk mengetahui 
ukuran batu bata sesuai dengan yang disyaratkan oleh 
mutu SNI 15-2094-2000 atau tidak. Penyusutan yang 
terjadi pada batu bata masih memenuhi kesesuaian 
ukuran dan toleransi pada SNI 15-2094-2000 atau tidak. 

 
Tabel 2 Hasil Pengujian Kesesuaian Ukuran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Grafik Hasil Pengujian Tebal 
 

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa seiring 
bertambahnya lumpur Lapindo treatment maka semakin 
menurun atau menyusut ketebalan batu bata. Penyusutan 
paling besar terdapat pada benda uji dengan komposisi 
lumpur Lapindo treatment terbesar yaitu benda uji BU-
06 (campuran 24% lumpur Lapindo treatment), dengan 
nilai penyusutan sebesar 6,00% dari ketebalan semula 
atau sebelum dibakar yaitu 50 mm. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Grafik Hasil Pengujian Lebar 
 

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa seiring 
bertambahnya lumpur Lapindo treatment maka semakin 
menurun atau menyusut lebar batu bata. Penyusutan 
paling besar terdapat pada benda uji dengan komposisi 
lumpur Lapindo treatment terbesar yaitu benda uji BU-06 
(campuran 24% lumpur Lapindo treatment), dengan nilai 
penyusutan sebesar 6,05% dari lebar semula atau sebelum 
dibakar yaitu 110 mm 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Grafik Hasil Pengujian Panjang 
Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa 

seiring bertambahnya lumpur Lapindo treatment 



Rekayasa Teknik Sipil Vol. 01 Nomor 01/rekat/17 (2017), 136 - 143 

140 
 

maka semakin menurun atau menyusut panjang 
batu bata. Penyusutan paling besar terdapat pada 
benda uji dengan komposisi lumpur Lapindo 
treatment terbesar yaitu benda uji BU-06 (campuran 
24% lumpur Lapindo treatment), dengan nilai 
penyusutan sebesar 7,39% dari panjang semula atau 
sebelum dibakar yaitu 230 mm. 

 
C. Penyerapan Air 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kadar air 
yang dapat diserap oleh batu bata, kemudian termasuk 
yang diijinkan oleh mutu SNI 15-2094-2000 atau tidak. 
SNI 15-2094-2000 sub BAB 5.6 Penyerapan Air: 
Penyerapan air maksimum bata merah pejal untuk 
pasangan dinding adalah 20%. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Grafik Hasil Pengujian Penyerapan Air 
 
Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa semua 

benda uji dengan penambahan/tanpa penambahan lumpur 
Sidoarjo treatment pada campuran bahan batu bata 
menghasilkan penyerapan air yang diperbolehkan dalam 
persyaratan mutu SNI 15-2094-2000, karena batas nilai 
yang diperbolehkan adalah maksimal 20%. Untuk benda 
uji kontrol (BU-01) dengan campuran 0% Lumpur 
Sidoarjo treatment menunjukkan nilai penyerapan air 
sebesar 9,20%. Hasil BU-01 ini lebih sedikit menyerap 
air dibandingkan dengan penambahan lumpur Sidoarjo 
treatment sebesar 16% (BU-02), 22% (BU-05), dan 24% 
(BU-06). Sedangkan nilai penyerapan air paling banyak 
terletak pada BU-06 (24% Lumpur Sidoarjo treatment) 
yang menunjukkan nilai sebesar 17,05%. 

Peningkatan daya serap air oleh batu bata ini 
berkaitan erat dengan bahan dasar penyusun batu bata itu 
sendiri. Batu bata normal yang berbahan dasar tanah liat 
memiliki kecenderungan menyerap air yang lebih kecil 
dibandingkan lumpur Lapindo treatment yang berbahan 
lempung (clay), sehingga seiring dengan meningkatmya 
komposisi lumpur Lapindo treatment dalam batu bata 
semakin tinggi pula penyerapan air terjadi. 

Selain ditinjau dari segi bahan dasar, penyerapan 
juga berkaitan dengan kerapatan semu yang dimiliki 
setiap benda uji diatas. Kerapatan semu berhubungan 
dengan daya ikat antar partikel penyusun batu bata 

tersebut. Lumpur Lapindo yang merupakan berbahan 
lempung ini memiliki daya ikat yang lebih baik 
dibandingkan dengan tanah liat biasa, namun 
kelemahannya daya ikat tersebut mudah melemah jika 
dipengaruhi oleh air. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penambahan lumpur Lapindo treatment akan 
mempengaruhi peningkatan daya serap air pada batu 
bata. Sehingga hasil uji penyerapan air pada penelitian ini 
sudah diperbolehkan sesuai persyaratan dalam SNI 15-
2094-2000. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Grafik Hubungan Penyerapan Air dengan 
Kuat Tekan 

 
Berdasarkan Gambar di atas menunjukkan bahwa 

penyerapan air dalam batu bata penelitian ini berbanding 
lurus dengan kuat tekan batu bata. Hasil tersebut bertolak 
belakang dengan karakteristik material pada umumnya 
yaitu penyerapan air bertolak belakang dengan kuat tekan 
material. Analisis dari grafik tersebut menyatakan bahwa 
hasil tersebut dipengaruhi oleh komposisi variabel 
bebasnya, yaitu lumpur Lapindo. Lumpur Lapindo 
mempunyai daya serap air yang tinggi, sehingga jika 
dicampurkan dengan komposisi batu bata akan 
meningkatkan permeabilitas namun tidak menurunkan 
kuat tekan batu bata itu sendiri. Hal tersebut diperkuat 
pada penelitian Florentika (2014) yang mempunyai hasil 
penyerapan air berbanding lurus dengan kuat tekan. 

 
D. Kerapatan Semu 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kerapatan 
semu batu bata hasil penelitian sesuai ketentuan SNI 15-
2094-2000. SNI 15-2094-2000 sub BAB 5.5 Kerapatan 
Semu (Apparent Density): Kerapatan Semu minimum 
bata merah pejal untuk pasangan dinding adalah 1,2 
gram/cm3. 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 10. Grafik Hasil Pengujian Kerapatan Semu 
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Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa semua 

benda uji dengan penambahan/tanpa penambahan 
Lumpur Sidoarjo treatment pada campuran bahan batu 
bata menghasilkan kerapatan semu yang diperbolehkan 
dalam SNI 15-2094-2000, karena batas nilai yang 
diperbolehkan adalah minimal 1,20 gr/cm3. Benda uji  
(BU-06) dengan campuran 24% Lumpur Sidoarjo 
treatment menunjukkan nilai kerapatan semu sebesar 
5,47 gr/cm3. Hasil BU-06 ini lebih baik dibandingkan 
dengan penambahan Lumpur Sidoarjo treatment sebesar 
16% (BU-02), 18% (BU-03), 20% (BU-04), 22% (BU-
05), dan normal (BU-01). 

Perbedaan kerapatan pada benda uji dengan 
berbahan tanah liat biasa dan benda uji yang mengandung 
lumpur Lapindo treatment disebabkan oleh bahan dasar 
dari batu bata itu sendiri. Benda uji yang ditambah 
dengan lumpur Lapindo treatment cenderung 
kerapatannya meningkat, disebabkan lumpur Lapindo 
yang merupakan clay kemampuan mengikat partikelnya 
lebih baik daripada tanah liat biasa. Hal ini dapat 
mengakibatkan kerapatan semu meningkat seiring dengan 
bertambahnya komposisi lumpur Lapindo treatment. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Grafik Hubungan Kerapatan Semu dengan 
Kuat Tekan 

 
Berdasarkan Gambar di atas menunjukkan bahwa 

kerapatan semu dalam batu bata penelitian ini berbanding 
lurus dengan kuat tekan batu bata. Hasil tersebut bertolak 
belakang dengan karakteristik material pada umumnya 
yaitu kerapatan semu/porositas bertolak belakang dengan 
kuat tekan material. Analisis dari grafik tersebut 
menyatakan bahwa hasil tersebut dipengaruhi oleh 
komposisi variabel bebasnya, yaitu lumpur Lapindo. 
Lumpur Lapindo mampu menghasilkan nilai kerapatan 
semu yang tinggi, sehingga jika dicampurkan dengan 
komposisi batu bata akan meningkatkan porositas namun 
tidak menurunkan kuat tekan batu bata itu sendiri. Hal 
tersebut diperkuat pada penelitian Florentika (2014) yang 
mempunyai hasil kerapatan semu berbanding lurus 
dengan kuat tekan. 
 

 
E. Kuat Tekan 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan 
per cm2 yang dihasilkan batu bata dengan campuran 
lumpur Lapindo treatment, apakah dengan penambahan 
lumpur Lapindo treatment kuat tekan batu bata semakin 
meningkat atau semakin menurun. Dan kemudian 
digolongkan dalam kelas batu bata berdasarkan hasil kuat 
tekan minimum sesuai dengan SNI 15-2094-2000. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Grafik Hasil Pengujian Kuat Tekan 
 
Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa hasil uji 

kuat tekan meningkat seiring bertambahnya komposisi 
lumpur Lapindo treatment pada batu bata. Peningkatan 
kuat tekan erat hubungannya dengan kerapatan semu. 
Bertambahnya komposisi lumpur Lapindo treatment 
mengakibatkan kuat tekan meningkat. Sebab kuat tekan 
dipengaruhi oleh daya ikat antar partikel bahan penyusun 
bata, semakin rapat semakin meningkat kuat tekan batu 
bata. 

Kuat tekan batu bata pada penelitian ini 
menghasilkan batu bata kelas 50 sesuai SNI 15-2094-
2000, yaitu dengan nilai kuat tekan minimal 50 kg/cm2. 
Kuat tekan mempunyai peranan penting dalam bahan 
bangunan, sehingga nilai kuat tekan sangat diperhatikan. 
Pada penelitian ini, kuat tekan sudah sesuai dengan yang 
disyaratkan dalam SNI 15-2094-2000. 

 
F. Garam Membahayakan 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui batu bata 
mengandung garam yang membahayakan atau tidak. SNI 
15-2094-2000 sub BAB 5.4 Garam yang Membahayakan: 
Garam yang mudah larut dan membahayakan serta yang 
dapat menyebabkan terjadinya kerusakan structural 
“Efflorescence” pada permukaan bata adalah magnesium 
sulfat (MgSO4), natrium sulfat (Na2 SO4), kalium sulfat 
(K2 SO4), dengan total kadar garam maksimum 1,0%. 
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Tabel 3 Hasil Pengujian Kadar Garam Membahayakan 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Penelitian 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa 

prosentase kadar garam untuk BU-01 sebesar 0,00%, 
untuk BU-02 prosentase kadar garam sebesar 0,00%, 
untuk BU-03 prosentase kadar garam sebesar 0,00%, 
untuk BU-04 prosentase kadar garam sebesar 0,00%, 
untuk BU-05 prosentase kadar garam sebesar 0,00%, dan 
untuk BU-06 prosentase kadar garam sebesar 0,00%.  

Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa semua benda 
uji dengan penambahan/tanpa penambahan Lumpur 
Sidoarjo treatment pada campuran bahan batu bata 
menghasilkan batu bata yang tidak terdapat kadar garam 
yang membahayakan, dan sesuai dengan SNI 15-2094-
2000. Hal tersebut disebabkan karena kandungan garam 
dalam bahan dasar masing-masing benda uji relatif kecil, 
sehingga bercak putih yang muncul ke permukaan batu 
bata juga kecil. 

 
 
PENUTUP 
A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan awal pada lumpur Lapindo terhadap 
syarat mutu sifat tampak, kerapatan semu, dan 
penyerapan air menunjukkan bahwa batu bata 
dengan penambahan lumpur Lapindo treatment 
atau tanpa penambahan memenuhi persyaratan 
mutu SNI 15-2094-2000. Syarat mutu kesesuaian 
ukuran batu bata pada penelitian ini semua benda 
uji baik ditambahkan atau tanpa komposisi lumpur 
Lapindo treatment mengalami penyusutan. Ukuran 
lebar pada benda uji campuran komposisi lumpur 
Lapindo treatment sampai 22% memenuhi standar 
ukuran dan toleransi SNI 15-2094-2000. 
Penyusutan pada benda uji penelitian ini tidak 
terlalu besar jika dibandingkan dengan penelitian 
terdahulu.  

2. Perlakuan awal pada lumpur Lapindo terhadap 
syarat mutu kadar garam membahayakan 
menunjukkan bahwa batu bata dengan 
penambahan atau tanpa penambahan lumpur 
Lapindo treatment memenuhi syarat mutu SNI 15-

2094-2000. Nilai kadar garam membahayakan 
yang disyaratkan yaitu bercak putih tidak boleh 
melebihi 50% luas permukaan batu bata.  

3. Perlakuan awal pada lumpur Lapindo terhadap uji 
kuat tekan menunjukkan bahwa seiring dengan 
penambahannya lumpur Lapindo treatment 
semakin meningkatkan kuat tekan batu bata. 
Benda uji dengan campuran komposisi lumpur 
Lapindo treatment sebesar 24% mampu 
menghasilkan batu bata dengan kuat tekan 53.34 
kg/cm2. Kuat tekan batu bata tersebut masuk 
dalam kelas batu bata 50 (kuat tekan minimal 50 
kg/cm2) berdasarkan SNI 15-2094-2000. Kuat 
tekan yang dihasilkan memenuhi syarat mutu SNI 
15-2094-2000. 

Berdasarkan poin-poin di atas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa lumpur Lapindo setelah treatment 
boleh digunakan untuk komposisi batu bata, dengan 
komposisi lumpur Lapindo treatment 24% dari komposisi 
tanah liat. Batu bata yang dihasilkan dengan campuran 
komposisi lumpur Lapindo treatment 24% memenuhi 
syarat mutu SNI 15-2094-2000. 

 
B. Saran 

Beberapa saran terkait dengan hasil penelitian 
Pengaruh Treatment Lumpur Lapindo Terhadap Mutu 
Batu Bata Bahan Lumpur Lapindo Berdasarkan SNI 15-
2094-2000 adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan penelitian dengan variasi 
komposisi lumpur Lapindo treatment diatas 24%. 
Ada kemungkinan kuat tekan akan bertambah 
seiring bertambahnya komposisi lumpur Lapindo 
treatment. 

2. Mengembangkan metode treatment awal lumpur 
Lapindo agar penyusutan yang terjadi bisa lebih 
baik lagi. 

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya menemukan 
faktor-faktor lain selain treatment awal yang 
mempengaruhi penyusutan ukuran batu bata. 
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